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Penelitian ini di latarbelakangi oleh adanya kasus bahwa menjadi seorang
yang berstatus sebagai anak PUNK memunculkan stigma negatif dari masyarakat
atas dirinya. Adanya stigma negatif masyarakat terhadap mantan PUNK
memunculkan pikiran-pikiran irasional sebagai pemicu kecemasan yang
dialaminya. Dalam mengatasi kecemasannya mantan PUNK cenderung berperilaku
negatif.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Apa penyebab kecemasan
mantan PUNK. 2) Bagaimana ciri-ciri kecemasan yang dialami mantan PUNK. 3)
Bagaimana mantan PUNK dalam mengatasi kecemasannya. 4) Bagaimana Rational
Emotive Behaviour Therapy (REBT) berbasis Islam dalam mengatasi kecemasan
mantan anak PUNK.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus yang kemudian dianalisis
menggunakan deskriptif komparatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi partisipan, wawancara secara mendalam, dan dokumentasi.

Dalam menganalisa kecemasan, ciri-ciri, serta penyebabnya yang
digunakan adalah berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
temuan penelitian adalah sebagai berikut: 1. kecemasan yang dialami mantan
PUNK disebabkan adanya citra negatif dirinya di masyarakat yang memunculkan
pikiran-pikiran irasional, pikiran tersebut yakni, dikucilkan di masyarakat, masa
depan, serta pekerjaanya 2. Ciri-ciri kecemasan yang dialami oleh mantan PUNK
meliputi fisik, behaviour dan kognitif. 3. Dalam mengatasi kecemasan mantan
PUNK mempunyai kecenderungan perilaku yang negatif.

Sedangkan proses Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) berbasis
Islam dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut: 1. Mengajak subjek berpikir
tentang pikiran-pikiran irasional, menunjukkan ketidak logisan, serta melawannya.
2. Menguatkan pikiran rasional dengan materi kelslaman, mengembangkan potensi
fitrahnya, bersikap sesuai dengan kepribadian Islam. 3. Penemuan pemahaman
baru, menerima masukan bahkan kritikan orang lain serta meneladani orang-orang
yang baik. Selanjutnya hasil akhir yang diperoleh dari proses terapi ini cukup efektif
dengan persentase subjek 1 (AB) sekitar 75%, sedangkan pada subjek 2 SW adalah
65%. Hal ini disandarkan pada adanya perubahan dalam indikator yang telah
ditentukan sebagai berikut: Adanya pikiran yang irasional menjadi rasional,
aktivitas kehidupan yang lebih bermakna, pola tidur dan penurunan kecemasan.
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This research is based on the existence of the case that being a status as a
PUNK child raises a negative stigma from society on him. The existence of the
negative stigma of the public against the ex-PUNK raises irrational thoughts as a
trigger of anxiety experienced. In overcoming the anxiety ex-PUNK tend to behave
negatively.

The focus of research in this thesis is: 1) what causes the anxiety of ex-
PUNK. 2) How the characteristics of anxiety experienced by ex-PUNK. 3) How the
ex-PUNK in overcoming his anxiety. 4) How is Counselling Rational Emotive
Behaviour Therapy (REBT) Islamic Based on the Anxiety of ex-PUNK Child?

In answering these problems, this research uses a qualitative approach with
a type of case study approach which is then analysed using a comparative
descriptive. Data collection techniques used participant observation techniques, in-
depth interviews, and documentation.

In analysing anxiety, characteristics, and the causes used are in the form of
observations, interviews, and documentation. The research findings are as follows:
1. the anxiety experienced by ex-PUNK is caused by a negative image of himself
in the community that raises irrational thoughts, the mind is, ostracized in the
community, the future, and his work 2. The characteristics of anxiety experienced
by ex-PUNK includes physical, behavioural and cognitive. 3. In overcoming
anxiety ex-PUNK has a negative behaviour tendency.

While the process of Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) is based
on several steps as follows: 1. Invite the subject to think about irrational thoughts,
show the lack of logic, and to take it. 2. Strengthen the rational mind with Islamic
material, develop the potential of his nature, and behave in accordance with the
personality of Islam. 3. Discovery of new understanding, accept input and even
criticize others and emulate good people. Furthermore, the end result obtained from
the treatment process is quite effective with the percentage of subject 1 (AB) about
75%, while the subject 2 (SW) is 65%. This is based on a change in the indicator
that has been determined as follows: The existence of irrational thoughts to be
rational, more meaningful life activities, sleep patterns and decreased anxiety.
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